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ABSTRAK

Udang merupakan komoditas utama bagi ekspor perikanan, terutama produk udang beku yang
memiliki nilai ekspor yang cukup besar. Pertumbuhan nilai ekspor udang beku Indonesia meningkat
di masa pandemi COVID 19, meskipun masih di bawah India yang mengalami penurunan drastis.
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbedaan faktor — faktor yang menyebabkan nilai ekspor
udang beku Indonesia mengalami peningkatan dan nilai ekspor udang beku India mengalami
penurunan ketika terjadi pandemi COVID-19 di pasar internasional dari tahun 2003 hingga 2022.
Penggunaan metode dalam penelitian ini, yaitu regresi data panel. Hasil penelitian yang didapatkan
bahwa di Indonesia, GDP per capita, harga udang internasional, dan dummy pandemi berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai ekspor udang beku Indonesia, sedangkan nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor udang beku Indonesia. Sementara itu di India, harga udang
internasional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai ekspor udang beku India, sedangkan
dummy pandemi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor udang beku India. Di sisi lain,
GDP per capita dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor udang beku India. Dari hasil
tersebut, disarankan agar pemerintah membuat kebijakan supaya nilai ekspor udang beku Indonesia
dapat lebih ditingkatkan di pasar internasional melalui peningkatan produk udang beku dan

mengembangkan kerjasama dalam mengekspor udang beku.

Kata Kunci: Nilai ekspor, udang beku, ldonesia, India



ABSTRACT

Shrimp is a major commodity for fisheries exports, especially frozen shrimp products with
considerable export value. The growth of Indonesia's frozen shrimp export value has increased during
the COVID-19 pandemic, although it is still below India’s, which has experienced a drastic decline.
The purpose of this study is to see the different factors that cause the export value of Indonesian
frozen shrimp to increase and the export value of Indian frozen shrimp to decrease during the COVID-
19 pandemic in the international market from 2003 to 2022. The method used in this study is panel
data regression. The results show that, GDP per capita, international shrimp prices, and the pandemic
dummy, have a significant positive effect on Indonesia frozen shrimp export value. The exchange rate
has no effect on Indonesia’s frozen shrimp export value. In India, international shrimp prices have a
significant positive effect, while the pandemic dummy has a significant negative effect on India’s
frozen shrimp export value. On the other hand, GDP per capita and exchange rate have no effect on
the export value of frozen shrimp from India. From these results, it is recommended that the
government develop policies to further enhance the export value of frozen shrimp from Indonesia in

the international market through product improvements and collaborations.

Keywords: Export Value, frozen shrimp, Indonesia, India
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laut berperan sebagai sumber daya utama dalam industri ekspor perikanan, khususnya
industri ekspor udang. Keanekaragaman hayati laut menyediakan habitat alamiah bagi berbagai
spesies udang. Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) di sekitar garis pantai negara Indonesia dan India
memainkan peran strategis yang penting untuk memanfaatkan sumber daya laut. Laut Zona
Ekonomi Ekslusif (ZEE) menjadi habitat alamiah yang sangat penting untuk perkembangan
udang dalam berkontribusi terhadap keberhasilan ekspor udang dari Indonesia dan India. Potensi
luas wilayah laut memungkinkan budi daya tambak udang memberikan peluang besar untuk
produksi ekspor udang. Indonesia dan India dapat mengoptimalkan pemanfaatan Zona Ekonomi
Ekskusif (ZEE) untuk memenuhi permintaan udang di pasar internasional yang dapat
meningkatkan pendapatan devisa melalui hasil perikanan dan menciptakan lapangan kerja baru
di industri perikanan. Keberlanjutan pengelolaan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) sangat penting
untuk menjaga sumber daya laut tetap berkembang dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Indonesia memiliki luas total wilayah teritorial sebesar 5,26 juta km? yang terdiri dari luas daratan
sebesar 2,01 juta km?, luas lautan sebesar 3,25 juta km?, dan Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia
merupakan yang terbesar ke-6 dengan ukuran luas sebesar 2,55 juta km? (KKP, 2018). Sementara
itu, cakupan luas laut India mencakup beberapa wilayah Samudra. Pertama, Samudra Hindia yang
memiliki luas sebesar 70.560.000 km?, termasuk laut merah dan Teluk Persia tetapi tidak termasuk
Samudra Selatan atau 19,5% dari samudra-samudra di dunia. Zona Ekonomi Ekslusif India

merupakan yang terbesar ke-18 dengan ukuran sebesar 2.305.143 km?.

Gambar 1. Nilai Ekspor Hasil Perikanan Menurut Komoditas (USD)
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Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia



Udang merupakan salah satu produk perikanan yang sangat diminati dan memiliki nilai jual
yang tinggi, baik di pasar domestik maupun internasional. Selain itu, udang memiliki potensi
besar untuk berkembang menjadi salah satu komoditas unggulan dalam industri perikanan.
Ekspor udang secara umum terbagi menjadi tiga jenis, yaitu udang beku, udang olahan, dan udang
segar. Salah satu komoditas unggulan hasil perikanan bagi negara Indonesia dan India yaitu udang
beku. Kedua negara ini memiliki dominasi di pasar internasional dalam industri udang beku.
Sebagai salah satu negara pemain udang terbesar di dunia, ekspor perikanan Indonesia sebagian
besar bergantung pada ekspor udang beku dengan jenis udang yang diandalkan, yaitu jenis udang
vannamei dan udang windu. Di sisi lain, India juga merupakan pemain penting dalam industri
udang beku, terutama dengan produksi dan ekspor udang vannamei sebagai jenis utama yang
dihasilkan oleh negara India. Namun, produksi udang India juga masih bergantung pada udang
windu, meskipun udang vannamei lebih mendominasi. Berdasarkan data Trade Map (2020),
diantara ketiganya, udang beku memiliki volume ekspor lebih tinggi dibandingkan udang dalam

bentuk lainnya.

Gambar 2. Volume Ekspor Udang Indonesia (Ton)
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Sumber: Trade Map (diolah oleh penulis)

Gambar 1 menunjukkan bahwa selama tahun 2016 — 2020, volume ekspor udang Indonesia
yang mengalami peningkatan setiap tahunnya adalah jenis udang beku, bahkan pada tahun 2020
di mana terjadinya pandemi COVID-19, volume ekspor udang beku tetap mengalami
peningkatan. Sedangkan volume ekspor jenis udang olahan dan udang segar mengalami fluktuasi
yang menunjukkan volume ekspor relatif masih rendah. Di sisi lain, kontribusi terkecil dari

volume ekspor disumbang oleh udang segar.



Gambar 3. Volume Ekspor Udang India (Ton)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa selama tahun 2016 — 2020, volume ekspor udang India yang
mengalami peningkatan adalah udang beku. Namun, pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
diakibatkan oleh adanya pandemi COVID-19. Sedangkan volume ekspor udang, dengan jenis
udang olahan dan udang segar masih menunjukkan angka yang relatif rendah walaupun volume
ekspor udang olahan jauh mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi, volume ekspor
udang beku masih jauh lebih unggul.

Dalam perdagangan internasional, Indonesia adalah negara eksportir udang beku terbesar
yang menempati peringkat keempat, sedangkan India menempati peringkat pertama sebagai
negara eksportir udang beku terbesar di dunia. Namun, seiring meningkatnya ekspor udang beku
di pasar internasional, Indonesia seharusnya memiliki peluang dan kesempatan untuk
meningkatkan ekspor udang beku dengan kemampuan produksi dan track record yang
dimilikinya. Menurut data trade map, pada tahun 2020 Indonesia mempunyai empat negara tujuan
utama ekspor udang beku, yaitu Amerika Serikat, Jepang, Cina, dan Kanada. Menurut data trade
map juga, tahun 2020 India mempunyai empat negara tujuan utama ekspor udang beku, yaitu
Amerika Serikat, Jepang, Cina, dan Vietnam. Dengan demikian, tujuan ekspor udang beku relatif
sama, perbedaan terletak pada negara Kanada dan Vietnam.



Gambar 4. Nilai Ekspor Udang Beku Indonesia dan India (USD)
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Berdasarkan pada gambar di atas, pada tahun 2008, nilai ekspor udang beku Indonesia lebih
unggul dibandingkan India. Namun, seiring berjalannya waktu, pertumbuhan ekspor udang beku
Indonesia cenderung lebih rendah dibandingkan India. Sehingga pada tahun 2009, Indonesia
mengalami pergeseran peringkat ekspor udang beku menjadi berada di peringkat keenam. Kinerja
ekspor udang beku Indonesia masih di bawah para pesaingnya terutama India. Hal ini
menunjukkan bahwa daya saing udang beku Indonesia masih rendah dibandingkan negara lain
(Wati et al., 2013). Namun, pada tahun 2016, hingga saat ini Indonesia berada pada peringkat
keempat dalam ekspor udang beku di pasar internasional. Lalu pada tahun 2020, saat dunia
mengalami pandemi COVID-19, Indonesia tetap mampu meningkatkan nilai ekspor udang beku
di pasar internasional. Di sisi lain, persaingan pasar global untuk produk udang beku semakin
ketat, baik dari kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini, terdapat ancaman yang menunjukkan
bahwa eksportir udang beku Indonesia perlu meningkatkan kualitas produknya dan meningkatkan
volume produksi untuk tetap bersaing di pasar internasional. Oleh karena itu, jika Indonesia tidak
mampu meningkatkan kualitas dan jumlah produk udang beku, Indonesia secara bertahap akan

kehilangan keunggulan komparatif di pasar internasional.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, nilai ekspor udang beku India cenderung lebih besar
dibandingkan Indonesia. Namun, ketika terjadi pandemi COVID-19, nilai ekspor udang beku
India menurun drastis. Sedangkan nilai ekspor udang beku Indonesia justru meningkat. Oleh
karena itu, penelitian ini ingin melihat perbedaan faktor — faktor yang mempengaruhi nilai ekspor
udang beku antara Indonesia dan India, sehingga nilai ekspor udang beku Indonesia mengalami
kenaikan dan nilai ekspor udang beku India mengalami penurunan ketika terjadi pandemi
COVID-19.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan faktor — faktor yang menyebabkan nilai
ekspor udang beku Indonesia mengalami kenaikan dan nilai ekspor udang beku India mengalami
penurunan ketika terjadi pandemi COVID-19 di pasar internasional. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang berkaitan dengan
ekspor udang beku di pasar internasional.

1.4.Kerangka Pemikiran

Gambar 5. Kerangka Pemikiran
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Dalam kerangka pemikiran, terdapat empat variabel yang mungkin akan berpengaruh
terhadap nilai ekspor udang beku. Variabel tersebut adalah GDP per capita, nilai tukar, harga

udang internasional, dan dummy pandemi.



GDP per capita adalah indikator yang mencerminkan tingkat kemakmuran rata - rata
penduduk suatu negara yang memainkan peran penting dalam membentuk kondisi ekonomi suatu
negara. Tingkat kemakmuran yang tinggi dapat meningkatkan permintaan domestik dan daya beli
konsumen. Artinya, ketika GDP per capita negara tujuan ekspor naik, maka tingkat konsumsi
masyarakat atau permintaan negara tersebut juga akan meningkat, sehingga ekspor udang beku

pun akan meningkat.

Nilai tukar sangat penting bagi suatu negara yang ingin mengekspor. Prediksi nilai tukar dapat
memengaruhi persaingan ekspor udang beku. Jika nilai tukar suatu negara melemah, ekspor udang
beku di pasar dunia menjadi lebih murah, yang akan mendorong permintaan ekspor lebih tinggi
dan membuat nilai ekspor udang beku meningkat. Sebaliknya, jika nilai tukar suatu negara
menguat, ekspor udang beku di pasar dunia menjadi lebih mahal yang akan mengurangi

permintaan ekspor serta membuat nilai ekspor udang beku menurun.

Harga udang internasional mencakup harga udang yang diperdagangkan secara global dan
merujuk pada nilai atau tarif pasar internasional untuk udang. Dalam hal ini, harga udang
internasional memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor udang beku suatu negara. Kenaikan harga
udang internasional akan memberi intensif bagi pengusaha udang domestik untuk menjual
komoditasnya di pasar internasional, yang dapat meningkatkan nilai ekspor udang beku suatu

negara.

Pandemi COVID-19 merupakan goncangan besar yang memicu penurunan, dalam permintaan
produk udang beku di seluruh dunia. Penurunan ekspor ke pasar utama, seperti Amerika Serikat,
Jepang, Cina, dan Kanada, disebabkan oleh pembatasan perjalanan internasional, dan penurunan
aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Berdasarkan data nilai ekspor, ditemukan bahwa nilai
ekspor udang beku India mengalami penurunan saat pandemi. Namun, nilai ekspor udang beku
Indonesia mengalami kenaikan. Oleh karena itu, untuk menyelidiki efek pandemi COVID-19

terhadap nilai ekspor kedua negara tersebut, penelitian ini memasukkan dummy pandemi.
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